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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 LatarBelakangMasalah

Struktur perekonomian suatu negara dapat dicerminkan dengan, stniktur

lapangan kerja utama, stniktur jenis pekerjaan utama, dan status pekerjaan
utama dari para pekerjanya (Mulyadi SubrL 2003: 69). Lapangan pekerjaan

utama adalah bidang kegiatan utama pekerja tersebut Misatnya jenis

lapangan pekerjaan yang berorientasi pada sektor industri, menyebabkan
prestasi sektor industri baik secara nasional (Indonesia) maupun tingkat

propinsi menjadi lebih meningkat. Hal ini dapat dilihat pada variabel seperti

pendapatan, kesempatan kerja, penyerapan tenaga kerja, dan nilai tambah

sebagai proporsi sebelumnya dalam struktur perekonomian maupun struktur

perekonomian suatu propinsi selama kurun waktu tertentu.

Pembangunan di tingkat propinsi berdampak pada peningkatan sektor-

sektor perekonomian. Hal ini tidak lepas dari pembangunan surnber daya

manusia dan penyerapan tenaga kerja. Penyerapan tenaga kerja merupakan

masalah penting dalam pembangunan tingkat propinsi. Tenaga kerja dapat

dijadikan tolak ukur keberhasilan pembangunan suatu propinsi, maksudnya

penyerapan tenaga kerja mendukung keberhasilan pembangunan tingkat

propinsi secarakeseluruhan.

Paekoiiomian di tingkat propinsi sangat dipengarohi oleh banyaknya

tenaga kerja yang terserap pada sektor-sektor perekonomian, jumlah tenaga

kerja yang mengisi sektor-sektor perekonomian tersebut mengindikasikan



potensi sektor-sektor perekonomian. Semakin banyak jumlah tenaga kerja

yang terserap maka bisa dikatakan bahwa sektor tersebut mempunyai

kontribusi besar terhadap pertumbuhan ekonomi tingkat propinsi. Sektor-

sektor tersebut bukan hanya merupakan penvumbang dalam pembentukan

produk tingkat propinsi, tetapi juga memberikan lapangan kerja utama bagi
penduduknya. Sektor-sektor perekonomian yang mampu menyerap tenaga
kerja dan dapat dijadikan indikasi pertumbuhan ekonomi tingkat propinsi
yaitu:

a. Sektor Pertanian

b. Sektor Pertambangan dan Galian

c. Sektor Industri

d. SektorListrik, Gas dan Air

e. Sektor Kontruksi

f. Sektor Perdagangan

g. Sektor Komunikasi

h. Sektor Keuangan

i. Sektor Jasa dan Lain-lain

Jumlah tenaga kerja yang terserap oleh sektor-sektor di atas mampu

memberikan kontribusi pada struktur perekonomian tingkat propinsi Besar

kecilnya tenaga kerja yang terserap menggambarkan pertumbuhan sektor-

sektor ekonomi di sehiruh Indonesia. Hal ini dapat dilihat dalam Tabel 1.1
berikut:



TABEL1J

Jumlah Penduduk Indonesia Berumur 10 Tahun Ke AmsyangBekerla
-: Menurat Lapangan Utama Tahun inni-?nni J
Lapangan Pekerjaan Utama
Pertanian

No.

1.

3.
Pertambanflan dan Galian

2001

Industri

8.

9.

Listrik. Gas dan Air
Kontruksi
Perdaganqan
Komimikasi

43.929.673
2002

702.650
U.560.933

149.899

3.813.047

17.350.769

Keuangan
Jasa dan Lain-lain
Jumlah

4.553.171

1.246.033
10.333.638

44.201.485
835.102

12.428.290
186.670

4.214.812
18.362.430
5.177.636

1.336.164

93.639.813
11.435.992
98.178.581

Sumber aire, Statistic Sosial dan Kependudukan Indonesia, 2001-2003

Tabel 1.1 dapat memberi gambaran mengenai jumlah tenaga kerja di
Indonesia pada tahun 2001-2003. Menurut data teraebut sektor pertanian
menipakan penyerap tenaga kerja terbesar. Penyerapan tenaga kerja masing-
masing sektor mempenganihi pertumbuhan ekonomi nasional, besar kecilnya
kontribusi tenaga kerja setiap sektor ekonomi menipakan hasil perencanaan
pembangunan region propinsi. Tenaga kerja menipakan salah satu variabel

dalam struktur perekonomian region propinsi selama suatu kurun waktu
tertentu.

Indonesia dapat dikatakan maju apabila ditunjang dari segi pengetahuan
masyarakat yang tinggi, adanya sumber daya alam yang cukup memadai yang
dikelola oleh sumber daya manusia yang meinpunyai potensi besar guna
tercapainya kemajuan pembangunan suatu propinsi. Salah satu indikasinya
adalah minimnya pengangguran di suatu propinsi tersebut, apabila
pengangguran dapat ditekan sedemikian rupa maka bisa dikatakan propinsi

2003

49.829.806
867.605

12.334.628
261.327

4.139.417
18,711.033
5.581.942
1.202.103

11.477.476

94.067.248



tersebut telah bisa memanfaatkan sumber daya manusianya untuk masuk ke
dalam sektor-sektor i>erekonoiiiiaiiirya gum meiiingkadcan pembangunan di
propinsi tersebut (Muh/adi Subri, 2003:176X

Pada stniktur perekonomian Indonesia jumlah tenaga kerja yang terserap
setiap sektor perekonomian menunjukkan tingkat pertumbuhan ekonomi di
propinsi tersebut Sektor-sektor yang mampu menyerap tenaga kerja terbesar
menunjukkan bahwa sektor tersebut mampu menjadi sektor potensial untuk
propinsi tersebut

TABELL2

J,,SSrl!fS,,dUk ?raterBVtmBmn»wl° Tahun Ke AhuyangBekerj, Menunit Lapangan PA^Jmb U<mm Tmhtm lnni.^ »
No. Upangan 2001 12002 T55E 1Lapangan

Pekerjaan
Utama

2003

1.

4.

6.

7.

9.

Pertanian

Pertambangan
Galian
Industri

Listrik, Gas
dan Air
Kontruksi

Komunikasi
Keuangan

Jasa dan
Lain-lain

288.016.483
834.377

317.970554
972.913

43.596.194

1.147.268
37.485.777

1373.525

18.982.075
85.627.931
26.908.656
4.641.222

21.633.013
94.143.668
29.130.168
4.807.336

51.627.072 64383.967

Sumber: urn tropins! Sumatera Utara, 200l-2063

39.589.784
2.067.232

47.859.545

2380.449

25.558.501
105.178.241
34.516.504
6.828.129

62.016.949

Tabel 1.2 dapat member! gambaran mengenaj ketenagakerjaan propinsi
Sumatera utara, jumlah tenaga kerja per sektor di propinsi Sumatera Utara

4



mampu memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan perekonomian propinsi

tersebut. Sektoi^sektortersebrt masing-roasing memberikan kontribusi dengan
proporsi berbeda terhadap penyerapan jumlah tenaga kerja di Propinsi

Sumatera utara. Untuk itu perlu diketahui sektor-sektor perekonomian yang
menunjukkkan prestasi positif, dan mengintrospeksi kembali perencanaan dan

strategi pembangunan yang utamanya beikaitan dengan penyerapan tenaga
kerja setiap sektor perekonomian.

Permasalahan utama nantinya adalah seberapa jauh jumlah tenaga kerja
Propinsi Sumatera Utara meningkat atau terserap apabila jumlah per sektor

meningkat. Masalah ini juga berkaitan erat dengan peningkatan pembangunan

di tingkat propinsi dan strategi perencanaan yang matang, serta kemampuan

pemerintah dalam melihat pei^eseran-pergeseran struktur ekonomi dan

penyerapan tenaga kerja dari tahun ke tahun. Dari latar belakang masalah yang

telah diuraikan di atas, maka penulis mengambil judul "ANALISIS

STRUKTUR PEREKONOMIAN ATAS DASAR TENAGA KERJA

PROPINSI SUMATERA UTARA KURUN WAKTU 1999-2003*



1.2. Rumusan Masalah

Uraian latar belakang masalah di atas maka penults mengarabil pokok
pennasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaunanapeyerapan tenaga kerja Proimisi SuiMtera utera tahun 1999
dan tahun 20037

2. Bagaimana penyerapan tenaga kerja propinsi Sumatera utara tahun

1999 sampai dengan tahun 2003 dibandingkan dengan penyerapan
tenaga kerja selunih Indonesia berdasarkan analisis Shift-Share?

13. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1 Untuk menganalisis penyerapan tenaga kerja Propinsi Sumatera utara

tahun 1999 sampai dengan 2003 dibandingkan dengan penyerapan
tenaga kerjaselunih Indonesia.

2 Untuk mengetahui pergeseran penyerapan tenaga kerja Propinsi
Sumatera utara tahun 1999 sampai dengan 2003.

1.4. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bermanraat untuk:

1. Bagi pemerintah propinsi

Diharapkan menjadi tambahan infimnasi sekaUgus bahan evaluasi agar

lebih memantapkan peran perencanaan pembangunan propinsi di
tahun-tahun mendatang



2. Bagipenulis

Penelitian ini merupakan penerapan dari teori-teori akademis yang
telah diperoleh selama studi di pergunian tinggi, sekaligus sebagai
tolak ukur pribadi tentang keflmuan vaiigditcsrimaselaina ini, dan juga
sebagai tugas akhir yang merupakan syarat dalam meraih gelar
kesarjanaan dalam bidang ekonomi Jurusan Pembangunan di
Universitas Islam Indonesia.

1.5Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dibagi menjadi 7bab, yaitu:

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang latar belakang nuusalah, perumusan

masalah, tujuan penelitian, manraat peneUtian, metode

penelitian, metode anaUsis, dan sistematika penuh'san.

BAB II TINJAUANUMUMSUBYEK PENEUTIAN

Bab ini berisi tentang gambaran umum subyek peneUtian.

Yang berisi tentang kondisi geografis, penduduk dan

ketenagakerjaan, Sarana dan prasarana ekonomi di propinsi
SumateraUtara.



BAB III KAJIAN PUSTAKA

BAB IV LANDASAN TEORI

Bab ini berisi tentang teori-teori yang berkaitan dengan

masalah yang diteliti, terotama tentang perencanaan

penbangunan, pertumbuhan dan pembangunan daerah serta

ketenagakerjaan.

BABV METODE PENEUTIAN

Bab ini menguraikan tentang metode analisis yang

digunakan yaitu metode anaUsis shift-share dan data-data

yang digunakan beserta sumber data.

BAB VI ANALISIS DAN PEMBAHASAN

BAB VII KESIMPULAN DAN IMPLIKASI



BAB II

TINJAUANUMUM SUBYEK PENELITIAN

2.1. Kondisi Geografis

2.1.1. Lefak Geografis

Propinsi Sumatera Utara berada pada bagian barat Indonesia, terletak pada
garis 1° -4° Lintang Utara dan 98°-100° Bujur Timur. Sebelah Utara berbatasan
dengan Propinsi Nanggroe Aceh Darussalam, sebelah Timur dengan Negara
Malasyia di Selat Malaka, sebelah Selatan berbatasan dengan Propinsi Riau dan
Sumatera Barat dan di sebelah Barat berbatasan dengan Samudra Hindia
(Sumatera Utara dalam angka, 2003).

Luas daratan Propinsi Sumatera Utara adalah 71.680 km2. Sebagian besar berada
di daratan Pulau Sumatera, dan sebagian kecfl berada di Pulau Nias, kepulauan
Batu-batu serta beberapa pulau kecil, baik di bagian barat maupun bagian timur
pantai Pulau Sumatera. Berdasarkan kondisi letak dan kondisi alam, Sumatera
Utara dibagi dalam 3kelompok wilayah yaitu Pantai Barat, Dataran Tinggi dan
Pantai Timur (Sumatera Utara dalam angka, 2003).

2.1.2. Keadaan fldim

Karena terletak dekat garis khatulistiwa, Propinsi Sumatera Utara
tergolong ke dalam daerah beriklim tropis. Ketinggian permukaan daratan
Propinsi Sumatera Utara sangat bervariasi, sebagian daerahnya datar, hanya
beberapa meter di atas permukaan laut, beriklim cukup panas bias mencapai



31,8°C, sebagian daerah berbukit dengan keniiringan yang landai, beriklim sedang
dan sebagian lag, berikUm sedang dan sebagian lagj berada pada daerah
ketinggian yang suhu minimalnya bias mencapai 14,2V (Sumatera Utara dalam
angka, 2003).

2.2. Pemerintahan

2.2.1. Wilayah Adminltrasi

Admimstrasi pemerintahan Propinsi Sumatera Utara pada tahun 2003
terdiri atas 16 Kabupaten dan 7Kota. Selanjutnya Kabupaten / Kota tersebut
terdiri atas 326 kecamatan (Sumatera Utara dalam angka, 2003).

23. Penduduk

23.1. Keadaan penduduk

Jumlah penduduk Propinsi Sumatera Utara pada tahun 2000 sebesar 11,51
juta jiwa. Kepadatan penduduk Sumatera Utara tahun 1990 adalah 143 jiwa per
kmJ dan tahun 2003 meningkat menjadi 166 jiwa per kmJ. Laju pertumbuhan
penduduk Sumatera Utara selama kunm waktu tahunl990-2000 adalah 1,20 %per
tahun, dan pada tahun 2000-2003 menjadi 1,14 %per tahun,

Penduduk perempuan di Sumatera Utara sedikii lebih banyak dari laki-laki. Pada
tahun 2003 penduduk Sumatera Utara yang berjenis kelamin perempuan
berjumlah sekitar 5.947.717 jiwa dan penduduk laki-laki sebesar 5.942.682 jiwa.
Dengan demikian sex ratio penduduk Sumatera Utara sebesar 99,92 %. Penduduk
Sumatera Utara masih lebih banyak tinggal di daerah pedesaan daripada daerah

10



perkotaan. Jumlah penduduk Suatra Utara yang tinggal di pedesaan adalah 6,75
juta jiwa (56,75 %) dan yang tinggal di daerah perkotaan sebesar 5,14 juta jiwa
(43,25 %).

Sampai dengan tahun 1996 Jumlah penduduk miskin masih terlihat

menurun, hal ini menggambarkan bahwa pembangunan di Sumatera Utara

menghasilkan peningkatan taraf hidup masyarakat Sumatera Utara secara

keseluruhan. Tahun 1996 jumlah penduduk Sumatera Utara yang tergolong
miskin hanya 1,23 juta jiwa dengan persentase sebesar 10,92 %, namun karena
terjadi krisis moneter secara maksimal penduduk miskin di Sumatera Utara tahun

1999 meningkat menjadi 16,74 %dari total penduduk Sumatera Utara yaitu
sebanyak 1,97 juta jiwa.Pada tahun 2002 terjadi penurunan yaitu menjadi 1,88
juta jiwa atau sekitar 15,84 %, sedangkan tahun 2003 tidak terjadi perubahan yang
berarti dimana penduduk miskin menjadi sebanyak 1,88 juta jiwa atau sekitar
15,89 %(Sumatera Utara dalam angka, 2003).

23.2. Keadaan Tenaga Kerja

Bila dilihat pada tahun 2000 jumlah penduduk berumur 10 tahun ke atas

yang mencari pekerjaan adalah 8.992.394, yang sudah bekerja berjumlah

4.566.786 Sedangkan pada tahun 2001 mengalami peningkatan pada jumlah

penduduk yang mencari pekerjaan menjadi 9.023.803. Pada tahun 2003 jumlah
penduduk yang berumur 15 tahun ke atas yang mencari pekerjaan adalah
7.890.583 hal ini dapat dilihat pada table berikut:
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TABEL2.1

Jumlah Penduduk Sumatera Utara Berumur 15 Tahun Ke atas Menunit Jenis
Kelamin Tahun 2003

Kegiatan

I. Ankatan kerja

1. Bekerja
2.Mencari pekerjaan

n. Bukan Angkatan Kerja

1. Sekolah

2. Menguras Rumah Tangga
3. Lainnya

Jumlah penduduk

5.239.910

4,835.793
404.117

2.650.673

800.889
1.447.965

401.819

Sumber; Sumatera Utara Dalam Angka Tahun 2003

2.4. Sosial

2.4.1. Pendidikan dan Kebudayaan

Pendidikan adalah suatu usaha yang ditujukan untuk meningkatkan
kecerdasan, keraampuan dan raemperbaiki mutu kehidupan selunih warganya.
Upaya pemerintah dalam usaha meningkatkan dan memperiuas msilitas
pendidikan temyata sangat besar pengaruhnya terhadap kondisi pendidikan di
tingkat propinsi Pada tahun ajaran 2002/2003 di tingkat pendidikan dasar ,
jumlah sekolah ada sebanyak 9.309 buah dengan jumlah guru 71.644 orang dan
murid sebanyak 1.858.301 orang. Sementara jumlah sekolah menengah tingkat
pertama (SMTP) ada sebanyak 1.775 sekolah dengan jumlah guru 31.652 orang
dan jumlah murid ada sebanyak 697.333 orang. Pada tahun yang sama jumlah
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sekolah tingkat pendidikan Sekolah Menengah (SMTA) ada sebanyak 1.367
sekolah dengan jumlah guru dan murid masing- masing 26.942 orang dan 473.100
siswa termasuk didalamnya Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)

Selain fasilitas tempat belajar, sarana pendukung lainnya yang cukup
penting adalah ketersediaan tenaga guru. Secara umum ratio murid terhadap guru
dari tahun ke tahun tidak menunjukkan adanya penunman (Sumatera Utara dalam
angka, 2003).

2.4.2. Kesehatan

Pembangunan kesehatan diarahkan untuk ineningkatkan kualitas sumber
daya manusia serta kualitas kehidupan dan harapan hidup. Sehingga sasaran
diarahkan untuk menurunkan jumlah kematian bayi, jumlah kematian ibu hamil,
peningkatan harapan hidup serta status gizi masyarakat

Ketersediaan sarana kesehatan berupa nimah sakit menipakan factor
utama dalam menunjang perbaikan kuaUtas hidup. Tenaga Medis di Sumatera

Utara sudah cukup memadai jika dibandingkan dengan daerah lain di Indonesia.
Jumlah Dokter umum pada tahun 2003 terdapat senyak 1.039 orang, dokter gigi
442 orang dan dokter spesialis sebanyak 426 orang. Sedangkan tenaga medis
bidan tersedia sebanyak 3.682 orang dan perawat sebanyak 4.453 orang (Sumatera
Utara dalam angka, 2003).
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2.43. Agama

Semakin meningkat dan meluasnya pembangunan, maka kehidupan beragama
harus semakin mamalkan, baik di kehidupan pribadi maupun bermasyarakat.
Banyaknya nikah dan cerai khusus untuk umat beragama islam pada tahun 2001
mencapai masmg-masing 70.935 pasangan dan 1.819 pasangan. Sarana ibadah

juga mengalami kenaikan setiap tahun, pada tahun 2003 jumlah mesjid di
Sumatera Utara terdapat sebanyak 7.319 buah, langgar /mushola sebanyak 5.702
buah, Gereja Protestan 9.912 buah, Gereja KatoUk 20.64 buah, Kuil 215 buah dan
Wihara 247 buah (Sumatera Utara dalam angka, 2003).

2.S. Pertanian

2.5.1. Pertanian Tanaman Pangan

Produksi padi Sumatera Utara selama periode 1995-2003 rata-rata
mengalami peningkatan 1,03 %pertahun.Tanaman paJawjja di Sumatera Utara

cukup potensial. Hasil tanaman ini menjadi salah satu andalan ekspor Sumatera
Utara terotama ke Negara Singapura dan Malasyia (Sumatera Utara dalam angka,
2003).

2.5.2. Perkebunan

Sumatera Utara merupakan salah satu pusat perkebunan di Indonesia. Perkebunan

di Sumatera Utara telah dibuka sejak penjajahan Belanda. Komoditi hasil

perkebunan yang paling penting dari Sumatera Utara saat ini antara lain kelapa
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sawit, kopi, coklat dan bakau. Luas kebun kelapa sawit di Sumatera Utara pada
tahun 2003 sebesar 196.352 Ha. Produksi kopi Sumatera Utara tahun 2003 adalah

sebear 43.252 ton dengan luas lahan 65.152 Ha. Di Sumatera Utara terdapat 3
perkebunan Besar BUMN dan ratusan perkebunan besar swasta sama seperti pada
perkebunan rakyat, jenis tanaman perkebunan besar yang ada di Sumatera Utara
diantaranya karet, kelapa sawit, coklat, tembakau dan tebu (Sumatera Utara dalam
angka, 2003)

2.6.Kehutanan dan Peternakan

Sejak tahun 1999/2000 hingga tahun 2003 cendening menurun, seperti
Log Rimba, Kayu Gergajian, dan Kayu Lapis. Populasi ternak besar yang terdiri
dari kuda, sapi potong, dan sap, perah pada tahun 2003 meningkat masing-masing
sebesar 0,23 %, 0,12 %, 0,99 %

Demikian pula dengan populasi temak kecrt pada periode yang sama.
Kambing &babi masing-masing bertambah popular sebanyak 0,65% dan 2,50 %
(Sumatera Utara dalam angka, 2003)

2.7. Industri

Di Indonesia sektor industri di kelompokkan atas industri skala besar, sedang,
keeil dan rumah tangga yang berdasarkan jumlah tenaga kerja yang bekerja pada
industri tersebut Jumlah usaha industri besar dan sedang di Sumatera Utara pada
tahun 2003 tercatat sebanyak 954 perusahaan, yang berarti mengalami
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penambahan 7perusahaan jika dibandingkan dengan tahun 2002 yang bcrjumlah
947 perusahaan (Sumatera Utara dalam angka, 2003)

Pada tahun 2003 nilai output industri besar dan sedang mencapai 41,93 triliun
Rupiah dengan nilai tambah atas dasar harga pasar sebesar 11,07 triUun Rupiah
dengan nilai' tambah tersebar pada tahun 2003 terdapat pada golongan industri
makanan, minuman dan tembakau yaitu sebesar 6,01 triUun Rupiah. Kemudian
diikuti oleh industri kimia, batu bara, karet dan plastic sebesar 1,84 triliun Rupiah.
Nilai tambah terkecil pada tahun yang sama terdapat pada golongan yang sama
yaitu industri tekstil, pakaian jadi, dan kulit sebesar 5938 mihyar Rupiah
(Sumatera Utara dalam angka, 2003).

2.8. Gas, Listrik, dan Air Minum

Sebagian besar kebutuhan tenaga Ustrik di Sumatera Utara dipenuhi oleh
Perusahaan listrik Negara (PLN), dan sebagian lainnya dipenuhi oleh listrik non
PLN. Jumlah listrik yang diproduksi pada tahun 2003 sebesar 5.558,91 MWH
sedangkan listrik yang dijual pada tahun yang sama hjinya sebesar 4.150,42 MWH
(Sumatera Utara dalam angka, 2003).

Pada tahun 2003 air bersih yang disalurkan tcrcatat sebanyak 176,07 juta m3.
Penyaluran air bersih terbesar di Sumatera Utara adalah Kota Medan dengan
jumlah mencapai 112,77 juta m3 (Sumatera Utara didam angka, 2003).
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2.9. Transportasi

2.9.1. Angkutan Darat

Jalan menipakan prasarana pengangkutan yang porting untuk
memperlancar dan mendorong kegiatan perekonomian. Makin meningkatnya
usalia pembangunan menuntut pula peningkatan pembangunan jalan untuk
memudahkan mobilitas penduduk dan memperlancar lalu lintas barang dari satu
daerah ke daerah lain.

Panjang jalan di selunih Sumatera Utara pada tahun 2003 mencapai 32.898.425
km yang terbagi atas jalan Negara 1.305,950 km, jalan propinsi 3.346,200 km dan
jalan kabupaten / kota 28.246,275 km. Untuk memenuhi transportasi dan*,
tersedia dua jenis kenderaan angkutan dam utama, yaitu kenderaan bermotor dan

kereta api. Pada tahun 2003 jumlah kenderaan bermotor yang terdaftar sebanyak
1.664.930 unit atau naik 16,67 %di bandingkan tahun 2002 sebanyak 1.426.976
unit (Sumatera Utara dalam angka, 2003).

2.9.2. Angkutan Udara

Lalu lintas penerbanga dibedakan atas lintas penerbangan dalam negeri
dan lalu lintas penerbangan mar negeri Lalu lintas penerbangan dalam negeri
pada tahun 2003 tercatat pesawat yang berangkat sebanyak 15.199 unit dan
pesawat yang datang 15.221 unit. Sedangkan jumlah penerbangan luar negeri
yang datang dan pergi tercatat masing-masing 2.968 &2.971 penerbangan.
(Sumatera Utara dalam angka, 2003).
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BAB III

KAJIANPUSTAKA

3.1 Kajian Pustaka

B.gi°n Ummm •—* iMNMi yang di!*,*™

P^yusunan skripsi ini, „,„„ poleIMtll tcnebu(^;

"-*•- P««yo Supono (1993) tmmg Analisi, Stntour
"-*— ftopins.' Dm* IafaBW, yogyriani ^^ m
ma'!!^P«^.e«pere^
Stare. Adapun kestaputa. ^ pmmm ^^^.^^

keMil!M "bSOhtt "^ * """or •*«, dtaad deng™ sekttr

percent diatani „,* ^ VMmtmm ^ ^ ^^
(359%) dan sektor listrik (167%).

Pah ** ««• «*. •*»* «» ta (1990)t JumIall ymg
WerJ.di„topen^aiD.1.Y^1)lero^te^^s^
absolu, maun™ sec^ p,,^ .^ ^ ^ ^^ ^
P-opinsi-propM Idn, banta „• ,**»*. n,^. Hmy, ^
^^S^naa^^^,^^^
region* .nengd^ „„,»„„„ ^ ^ ^ ^ ^.^ ^
pada «u>»n .9,0 (ttagka, .^taMs2fi% ^ ^%^
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D.I.Y. Ini nampaknya menceraiinkan hasil pembangunan Indonesia yang
berorientasi kepada perttimbtAan industri. Temuan menunjukkan sekitar
489000 pekeria ban, D.I.Y adalah berkat pengaruh pertumbuhan
kesempatan kerja nasional terhadap kesempatan kerja di D.I.Y. Tetapi
kenaikan jumlah tenaga kerja bam yang sebenarnya adalah sebanyak
296000 orang. Ini adalah karena pengaruh industry-mix yang hanya
meningkatkan jumlah tenaga kerja baru sebanyak 22000 orang dan
pengaruh ketidakunggulan kompetitif yang menyebabkan berkurangnya
tawaran pekerjaan sebanyak 215 di D.1.Y

Komponen industry-mix sebagai pengaruh kedua yang menjelaskan
pengaruh perbedaan kenaikan jumlah pekerja tingkat nasional dan
kenaikan tingkat D.I.Y menunjukkan bahwa di D.I.Y laju pertumbuhan
nasional kesempatan kerja di sektor pertanian (22%) yang lebih rendah
laju pertumbuhan kesempatan kerja nasional (39%). Sektor pertanian yang
memperkerjakan lebih dari 50% jumlah yang bekerja di selunih D.I.Y

pada tahun dasar (1980), dan laju pertumbuhan nasional kesempatan kerja
di sektor jasa yang juga lebih rendah. menyebabkan kenaikan laju
Pertumbuhan nasional kesempata kerja di sektor-sektor lain di D.I.Y.

mampu memberi kesempatan kerja dengan laju yang setara dengan tingkat
nasional.

Pengaruh ketidakunggulan kompetitif sebagai komponen ketiga
dari perabahan kesempatan kerja di D.I.Y yang tidak setara dengan
perubahan nasional. dijurapai di sektor-sekton pertanian, industri,
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bang-nan. pada^ tmiaml ^ ^ ^ ^ ^ ^
»»•»>.» »hor di DJ.Y ymg „„,«„„„„ leM| .^^^ ^
parftunbnba, n^ona „».«. ^ ^^ ^ ^ ^
P-^banga, dm sekio, keu^gan bertanfcng «„*, lebin depu
d«i.^ r.*™, n^a, nn^ ^ ,^^ 3^^^^^
»«*»»< D.IY kendakunggnta, ko^f tetah meBmmif 2IJ0flo
P*erj, s^« 55,000 pekeria ^ ^to Mp^,^

""*""' "* P*°eKuh "^ *>*"« >»g «™»Jnd tany, seb^
296000 pekerjaan pada tahun 1990.

Peneliuan yang dilakoka, Sus Serving™, poo.) yang b^dm
AnaUsis Sintklur POTekonoinlMI ^ .^^^ ^
« juga -W*. p^^^^^^ ^.^
Shift-Stare. Pending u^ mamjMm ^ datan an]|aur
perekononfcn proptaai Daen* biunew. Yogy*** ^ im.lm
sektor induari pengo^ ^, stkU)r^ ^^^ ^ ^^
« b^ sektor fodusW p,.^. da, s*o, ju, n.en.berita
kontribuai ya,g paling b^ ,„„,,„, ^ ^^^^ ^
(PDRB). a, dilfl,,, dai komribnsi ketone* sdctor menunjukka,
bahw» kontribn* ^ pri.er nitoy. keen fcrnatap mlbmim
PDRB, .e-pi n,^ .,«„,»,, ^ ^ ^ pmumi)iita
™»kin meningk* ^fc,^. ^ ^^ ^ ^^ ^
setortersiernKmunjuU[mkecena^™gmnlnilngktt
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Mi .«,. t*. ,„ da, ** ^ 199g „,„, ^ faMm
y»g terja* ««. p^^^^ ^ ^ ^^ ^^
Dae** .ata™ Yog^kam. S« aektor „«„»„„ „„»„„„^^ p>d>
sektor ba,^ n,engaani penuruna, seb*»r (. ,3,72*) p,^^^

^*r—(W»*, Peraau^datpenggaUa.^
•*- indu^ipengoiaba,^^^ •^t.d-tfchoJh(3WMft
sektor petdaga^ M d™ „„„„,, ^^ ^ ^^ ^
konnn.ikasi (.3,67%, .ektor ke^nga, „^jlsa „„„„„„„ ^^
«*orja*. -JM.(M,«4%). nlinu^ p^^ pemMim ^ ^^
.erbesar didani „,eb seto Ms,rik, ga, da, ^ be^ j^ ^u oleh ^
industri pengolahan.

Bentarka, M a»Ms Sbm^ ,„„„ ^ ^.^
mennnjukka, u«a, * pe^,^ ^^^ — ^ ^
rsto«™ Yogyakam aMa. posMf . Kdan dita peng^u, koroponen
penumbra, n^iona. m ^ „,_^^^^ ^
Daerah .stta™ Yogyaka* Jug, mennnjukka, nuai „»terhabp **„,.
sektor sejeni, sec*, nuiona. Jik. duita, dai peng** bmpoam ^
todus* (MS) n^nn^nkka, ban*, sektor penanba.ga, da, nenggaba, induari
pengo.aha», barik. g*. da. air bersih, angkaa, a. kon.unok«i mennnjukka,
konMHai poaaf. «da,gk» aehor penaU™. pa^ga, ,„« da, reaauram,
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DiMta, M pengaub kennggnlan k^npefltf (Cij) nefl0BjuWani ^
P««an,ba,ga, da, penggdia^ fc* p j, . ^ .^ ^
komunik* menunjukka, ko«ribusi u^haUp pendapaa, y„g ^
kanaka, ^ penan™, induari pe.go.dun, podaganga, had dan
r^uraM,kwmgmdmJwpe^^JTOmraN|to^ymg()M|W

tan kesduruha, dngka pertnnfcoha, penda**, aektor ekcaomi
Propinsi Daerah btin™, Yogydcat. m^jnktanfla ya,g poa«f dansdcor
industri pengohba, *„.;„, merupakM1 ^ ^ ^^ ^
periumbnha, pding tinggi sekdigus sektor pennmpin ya« rn.nj.di ^
audda, ddan panbentukan PDRB propind D«rd. .aim.*, Yogyaka* .dan.
«- andisis .993-.99S dirusu! sdctor ned.ga.ga. bed reaa^m, keua,ga,,
Pe^ewaa. da, JM, pen^, ^^ .^ ^ ^^
perianba.ga. da, penggdian, aem sektor harik. g« da, air bersih. Sebagd
keshnpnum akhir dari nasi, andisis Shift-Sha. addd, bd,wa ad, pereko^nna,
sektor-sektor ekonomi Propinsi D^rd, .ata™ Yogytfa* dMomhusi old,
sektor industri pengolaua. s*aga komributor terbear ddan PDRB sdan. tthun
1993-1998.
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BABIV

LANDASAN TEORI

4.1 Landasan Teori

4.1.2. Deflnfei Perencanaan Ekonomi

Istilah perencanan pembangunan (ekonomi) sudah sangat umum kit.
deii^ dalam pembicar^seh^

teks tentang perencanan memberikan pengertian yang berbeda-beda, dan
diantara para ekonom pun belum ad. kes,^
perencanaan ekonomitersebut

Perencanan merapdta. prose, ya,g berkednanbunga, da, mencdtup
kepurusa.Jcepnton, aa, pinWpiUba, bertagd dtemaif penggnnaa
sumber day. unmk me»»pa n,jUm^0a, tertean p«i, n»s, ya,g dta.
damng. Berd^aka, deMsi di «as berati ad. empa dasa- perencaua,
yaitu: (Lincolin Arsyad, 1999:112)

a. Merencanakan berarti memilih.

b. peracanaanmenmalcanalatpcngalokati

c Perencanaan merupakan alat mnuk mencapai tujuan
d. Perencanaan untuk masa depan

Arthur Lewis dalam bukimya yang berjudul Development Planning (1996)
membam perencanaan dalam 6penge^

1 Istilah perencanaan sering kaU mhubungkan dengan letak
geografis, bangunan tempat tinggal, bioskop dan lain sehagainya.
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Di negara sedang berkembang hal ini sering disebut dengan istilah
perencanaan kota dan daerah (Urban and Regional Planning.

2 Perencanaan mempunyai arti keputusan penggunaan dana
pemerintah di masa yang akan datang

3 Ekonomi berencana adalah ekonomi yang dimana setiap unit
produksi hanya memanfaatkan sumber daya manusia, bahan baku,
dan peralatan yang dialokasikan dengan jumlah tertenru dan
menjual produknya hanya kepada perusahaan atau perorangan
yang ditunjuk oleh pemerintah.

4 Perencanaan berarti setiap penentuan sasaran produksi oleh
pemerintah.

5 Penetapan sasaran untuk setiap perekonomian secara kesehiruhan
dengan maksid untuk mengalokasikan pengalokasian semua tenaga
kerja, devisa, bahan mentah dan sumber daya lainnya ke berbagai
bidang perekonomian.

6 Untuk menggambarkan sarana yang digunakan pemerintah untuk
memaksakan sasaran-sasaran yang ditetapkaa

Perencanaan sebenaraya merupakan suatu proses yang berkesinambungan
dari waktu ke waktu dengan melibatkan kebijaksanaan dari pembuat
keputusan beroasankan sumber daya yang teraedia dan disusun seeara
sistematis. Maka pelaksanaan perancangan pembuatan peroncanaan itu pada
dasaroya adalah mengambil suatu kebijaksanaa dengan mempertimbangkan
hal-hal sebagai berikut: (Soekartawi, 1990; 4)

24



1. Pe«ncaiiaan beram memilm

dari sejumlah alternatifyang ada.

2. Perencanaan berarti pula alokasi sumber daya yang terseAa baik
sumber daya alam maupun sumber daya manusia.

3. Perencanaan mengandung arti rumusan yang sistematis yang
didasarkan pada kepentingan masyarakat banyak.

4. Perencanaan juga menyangkut tujuan atau sasaran yang harus
dicapai.

5. Perencanaan juga dapat diartikan atau dikaitkan dengan
kepentingan masa depan.

Walaupun tidak ada kesepakatan diantara para ekonom berkenaan dengan
istilah perencanaan ekonomi, sebagian besar ekonom menganggap
perencanaan ekonomi mengandung arti pengendalian dan pengaturan
perekonomian dengan sengaja oleh pemerintah untuk mencapai sasaran dan
tujuan tertemu di dalam jangka waktu tertentu pula (Lincolin Arayad, 1999;
114).

4.1J. Fungs! Perencanaan Ekonomi

Beberapa buku literatur perencanaan peiiibangunan pembahasan tentang
pentingnya perencanaan ini sering dikaitkan dengan pembangunan itu sendiri.
Dengan demikian, pembahasan tentang pentingnya aspek perencanaan yang
dikaitkan dengan aspek pembangtinaan dapat diklasifikasikan meajadi dua
topik utama, yaitu: ( Soekartawi, 1990)

a. Perencanaan sebagai alat dari peinbangunan
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b. Pemb»gnansebagai^

tersebut

Perencaaa, dhrnggap sebagd da pentagon™ kaen. p„enca»a,
r»ema,g mempaka, da strategi, ddan menuntun jdamy, pen,ba,gunan.
Suatu perencanan y«,g disususn seca. acdc-acdoo, ^ ^
memperhaikan aspirasi ^^ maka pembaMjuna, ya* dihasuka, jng,
«dak seperti ya« dihaapkm Denga, demikia. male, di ddan konteks
perenc™*™ sebagd da penuMnguna, y™g „,„,„«„,„ Uamdm
komprehensif sebagai berikut:

a. Perencanaan dapat dipakai sebagai alat untuk dijadikan alat
pedoman dalam pelaksanaan pembangunan.

b. Perencanaan dapat dipakai sebagai alat penentuan berbagai
alteraatifdan berbagai kegiatan pembangunan.

c Perencanan dapat dipakai sebagai penentuan skate prioritas.
d Perencanaan dapat dipakai sebagai alat peramal untuk kegiatan
masa yang akan datang.

Sementa, to Lincoln, Arsyai rn.njd.ska. (ungd-flmgsi perencanan
sebagai berikut:

a. Dengan perencanaan diharapkan terdapat suatu penghargaan,
adanya pedoman bagi pelaksanan kegiatan-kegiatan yang ditujukan
kepada tujuan pembangunan.
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b- Dengan perencanaan dapat dilakukan suatu perkiraan potensi-
Potoisi, pixwoek-prospek perlcembangan. haambatan serta resiko
yang mungkin dihadapi pada mas. yang akan datang

c Perencanaan memberikan k«empatan uwidc ma^
terbailc.

d- ^Sanperencanaadflakukanpenyusi^
pentingnya tujuan.

e. Perencanaan sebagai alat untuk mengukur atau stendart untuk
mengadakan evaluasi.

4.1.4. Proses Perencanaan Ekonomi

Proses perencanaan menipakan hal yang meao^yangharusdiperhatiaknan
oleh para pembuat keputusan, adapun proses perencanaan ekonomi tersebut
dibagi ke dalam 4tahap, yaitu: (Unc^ a^^ 1999., ,9)

1. ^t^imditerapkanrmuanolehpm
prioritas-priortas tujuan untuk mengarahkan para perencana jika
terjadi konflik tujuan.

2. Mengukur ketersediaan sumber daya yang langka selama periode
perencanaan tersebut.

3. MemiM, npay. ekonomi yang dtojuka, w* mencai bertaga
carayangbiaa ditakuka, m0jk mencqai tujna,
nasional

4. Mengerjakan proses perencaiiaan kegiatan-kegiat^
dan penting untuk mencapai tujuan nasional tanpa terganggu

27



adanya kendala-kendala sumber daya dan organisational. Hasil
dan Prose, imadalahstratep

kegiatan^egiatan yang akan dflaln*^

4.1.5. Syarat-syarat Keberhasilan Suatu Perencanaan

Menunit Jhingan (1983) perumusan dan kunci keberhasflan suatu
Perencanaan biasanya memerlukan hal-hal sebagai berikut (Lincolin Arayad,
1999)

»• Prasyarat pertama bagi suatu perencanaan adalah
pembentukan suatu komisi peroiicanaan yang haras
diorgamsir dengan cam tepat

b. Perencanaan yang baik mcmbutiiMamao^a analisis yang
menyelunih tentang potensi sumber daya yang dimflild

suatu negara beserta segala kekurangannya, oleh karena itu

pembentukan suatu jaringan kantor statistik dari pusat
ningga daerah yang bertugas mengumpilkan informasi dan
data-data statistikmenjadi suatu kebutuhan utama.

c. Penetapan berbagai sasaran dan tujuan yang mgin dicapai
hendaknya reaUstis dan disesuaikan dengan kondisi negara
tersebut

d. Penetapan sasaran dan prioritas untuk pencapaian suatu
tujuan perencanaan dibuat secara makro dan sektoral.

e- Dalam perencanaan ditetapkan adanya pembiayaan oleh
pemerintah sebagai dasar sumber daya yang tersedia.
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f. Suatu perencanaan hendaknya mampu menjamin
keseimbangan perekonomian.

g A&iiinistrasi yang baik, efisien, dan tidak korup adalah

syarat mutlak keberhasilan suatu perencanaaan.

h. Pemerintah hanis menetapkan kebijakan pembangunan

yang tepat demi berhasimya rencana pembangunan dan

menghindari kesulitan yang mungkin timbul dalam proses
pelaksanaannya.

i. Setiap usaha hams dibuat berdampak ekonomis dalam

administrasi, khususnya dal;am pengembangan bagian-

bagian departemen dan pemerintahan.

j. Administrasi hanis bersih dan efisien memeriukan dasar

pendidikan yang kuat, perencanaan yang berhasil hanis

memerhatikan standar moral dan etika masyarakat

k. Dukungan masyarakat menipakan raktor penting bagi

keberhasilan suatu perencanaan didalam suatu negara yang

demokratis, tanpa dukungan masyarakat tak ada

perencanaanyang dapat berhasil.

4.1.6. Teori Pertumbuhan dan Pembangunan

4.1.6.1. Teori Ekonomi Neoktadk

Menunit teori ini ada 2 konsep pokok dalam pembangunan
ekonomi daerah yaitu keseimbangan (equilibrium) dan mobilitas faktor
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produksi daerah. Artinya, sistem perekonomian akan mencapai
keseimbangan alamiahnya jika modal Ms. mengalir tanpa tanpa retriksi
(Pembatasan). Oleh karena itu, mooal akan mengalir dari daerah yang
benipah tinggi menuju daerah yang benipah rendah.

4.1.6J. Teori Basis Ekonomi

Teori ini menyatakan bahwa faktor penentu utama pertumbuhan
ekonomi suatu daerah adalah berhiibungan langsung dengan permintaan
barang dan jasa dari luar daerah. Perhimbuhan perindustrian yang
menggunakan sumber daya lokal, terima

untuk diekspor, akan menghasilkan kekayaan daerah da penciptaan
peluang kerja Qob creation).

Stategi pembangunan daerah yang muncul mdasarkan pada teori
im adalah penekanan teiiuidap arti pentingnya bantuan (aid) kepada dimia
usaha yang mempunyai pasar secara nasional maupun mternasionaL
Implementasinya kebijakan yang meinakup pengurangan hambatan atau
batasan terhadap perusahaan-peiusahaan yang berorientasi ekspor yang
ada dan akan didirikan di daerah itu.

4.1.63. Teori Tempat Sentral

Teori tempat sentral (central place teory) menganggap bahwa ada
hirarki tempat (hirarchy ofplace). Setiap tempat sentral didukung oleh
sejumlah tempat yang lebih kedl yang menyediakan sumber daya. Tempat
sentral tersebut merupakan suatu pemukiman yang menyediakan jasa-jasa
bagi penduduk daerah yang mendutamgnya (Lincolin Arsyad, 1999).
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4.1.6.4. Teori Kausasi Kumulatif

Kondisi dMrdHherd. sektar kot. y«,g a^ ^
menunjukka. konsep dai «ori tomvilkwMt(amilall„ „„*,,,.
Kekuaankekuaa, pas* ^ndanng memperpad, ***** a,ta,
daerd. n»j„ da, terbehtang. D«d, j«ng mrtu nKtt^m£ ^^
keungguUm kompetitifduanding daerdwtaerah Ida

4.1AS. PuwIlgnM am, Teen Pembo,™. Ek«.ml Dm.
Teori pembangunan seperii ya, dintadan dinmk. tidak manpu

™<uk me^etaska, kem'ataHtegata. pemb«,gnna. etooomibegto
kompleks. 0.eh kaen, im ^ paMaaa ^^^^ ^
pembaunuan diranuska, distai untok kepoainga, poencauan ekonomi
daera.. Penddtaa, ini merupdmn states, da. penmmsa, kembdi konsep-
konsep yang tdah ah. Pea^ uBmMlam ^ ^ ^^
pikir dan tencaa ttadaka, ya« khn dianbU damn komeks
pembangunan ekonomi daerah.

Tabel4.1

Paradigm. Ban, Teori Pembangunan Ekonomi D.ernh
Komponen

Kesempatan kerja

Basis Pembangunan

Konsep Lama

Semakin banyak

perusahaan"Semakin

banyak pehiang

Pengembangan sektor
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Konsep fiaru

Perusahaan hanis

pekerjaan yang sesuai

dengan penduduk

daerah



Aset-Aset Lokasi

Sumber Daya

Pengetahuan

ekonomi

Keunggulan kompetitif

didasarkan pada aset

fisik

Ketersediaan angkatan

kerja

Sumber: (Lincolin Arsyad, 1999; 302)

bant

Keunggulan

kompetitifdidasarkan

pada kualitas

Ungkungan

Pengetahuan sebagai

pembangkit ekonomi

4.1.6.6. Pertumbuhan dan Pembangunan Ekonomi

Pada bagian ini akan dftahas teori-teori mengenai iaktor-iaktor
yang menimbulkan dan menentukan laju pertumbuhan dan pembangunan
ekonomi, adapun teori-teori tersebut dipaparkan dibawah ini :(Mudrajat
Kuncoro, 1997; 138)

1. Adam Smith

Adam Smith membagi tahapan pertumbuhan ekonomi menjadi 5
tahap yang berurotan yang dimulai dan ,m^

masa bercocok taman,perdagangan, dan tahap perindustrian. Menunit teori
ini, masyarakat akan bergerak dari masyarakat tradisional kemasyarakat
moderen yang kapitalis. Dalam prosesnya, pertumbuhan ekonomi akan
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semakin terpacu dengan adanya sistem pembagian kerja antar pelaku
ekonomi. Adam Smith memandang pekerj. sebagai salah satu input bagi
proses produksi, pembagian kerja merupakan titik sentral pembahasan
dalam teori ini, dalam upaya pcnfaigkatan pitiduMfitas kerja. Dalam
pembangunan ekonomi modal memegang penman pentmg Menunit teori
Hakumulasi modal akan menentukan cepat atau lambatnya pertumbuhan
ekonomi yang terjadi pada suahi negara. Proses pertumbuhan akan terjadi
secara simultan dan memiUki hubungan Iceteriaitan satu sama binnya.
Timbulnya penmgkatan kmerja paoas^

tarik bag, pemupukan modal, mendorong kemajuan teknologi,
meningkatkan spesialisasi dan memperiuas pasar. Hal ini akan mendorong
pertumbuhan ekonomi yang semakin cepat Proses pertumbuhan ekonomi
sebagai suatu fimgsi tujuan pada aldnrnya hanis tunduk pada pada ftmgsi
kendala yaitu keterbatasan sumber daya ekonomi

2. Whilt Whitman Rostow

Menurut Rostow, prose pembangunan ekonomi bisa dioedakan
kedalam 5tahap yaitu: masyarakat tradisional (the traditional society),
prasyarat untuk tinggal landas (the preconditions for take off), tinggal
landas (take ojj), menuju kedewasaan (the drive maturity) dan nasa
konsumsi tinggi (the age ofhigh mass consumption) (Lincolin Arsyad,
1999).
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3. Friedrich List

Menurut List dalam bukunya yang berjudul Das Nattonale der
Politispvhen Oekonomie r/M>Xsistem liberal yang laizes-feire dapat
menjamin alokasi sumber daya secara optimal Perkembangan ekonomi
menurut List melalui 5tahap yaitu: tahap primitif, betemak, pertanian dan

mdustn pengolahan (Manufacturing), dan akhimya pertanian, mdustri
pengolahan, dan perdagangan (Lincolin Arsyad, 1999).

4. Harrod-Domar

Teori ini menganggap setiap perekonomian dapat maiyisihkan
suatu proporsi tertentu dari pendapatan iiasionalnya j&a untuk mengganti
barang-barang modal yang nisak. Namun demikian untuk menumbuhkan
perekonomian tersebut, dipalukan mvestasi-mvestasi bam sebagai
tambahan stok modal. Rasio modal-output (COR) sebagai suatu hubungan
antara investasi yang ditanamkan dengan pendapatan tahunan yang
dihasilkan dari investasi tersebut (Lincolin Arsyad, 1999).

4.1.6.7. Pembangunan Regional dan Sektoral

Pembanguan ekonomi daerah adalah suatu proses dimana

pemerintah daerah dan masyarakat mengelola sumber-sumber daya yang
ada dan membentuk pola kemitraan antara pemermtah daerah dengan
sektor swasta untuk menciptakan suatu lapangan kerja ban. dan
merangsang perkembangan kegiatan ekonom, dalam wilayah tersebut

Suatu daerah dianggap sebagai suatu ruang dimana kegiatan ekonomi
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terjadi dan di dalam berbagai pelosok ruang terdapat sifi^-sifitt yang sama
(Lincolin Arsyad, 1993).

4.2. Ketenagakerjaan

4.2.1. Definisl Tenaga Kerja

Tenaga kerja adalah penduduk dalam usia kerja ( berusia 15-64 tahun
)atau jumlah selunih penduduk dalam suatu Negara yang dapat memproduksi
barang dan jasa jika ada permintaan terhadap tenaga mereka dan jika mereka
mau berpatisipasi dalam aktivitas tersebut ( Mulyadi Subri, 2003: 57 X
Tenaga kerja (manpower) dipilah pula ke dalam du. kelompok yaitu angkatan
kerja (laborforce) dan bukan angkatan kerja. Yang termasuk angkatan kerja
ialah tenaga kerja yang sesungguhnya teUbat atau benisaha untuk terlibat
dalam kegiatan produktif yaitu produksi barang dan jasa (Mulyadi Subri,
2003: 58 ). Sedangkan yang termasuk bukan angkatan kerja adalah tenaga
kerja atau penduduk dalam usia kerja yang tidak bekerja, tidak mempunyai
pekerjaan dan sedang tidak mencari pekerjaan. (Bellante dan Jackson, 1990)

Selanjutnya, angkatan kerja dibedakan pula menjadi dua subsektor yaitu
kelompok pekerja dan penganggur. Yang dimaksud pekerja adalah orang-
orang yang mempunyai pekerjaan, mencakup orang yang mempunyai
pekerjaan, dan memang sedang bekerja, serta orang yang mempunyai
pekerjaan namun untuk sementara waktu kebetuten sedang tidak bekerja.
Adapun yang dimaksud penganggw adalah orang yang tidak mempinyai
pekerjaan, lengkapnya orang yang tidak bekerja dan masm mencari pekerjaan
(Dumairy, 1996).

35



BABV

METODEPENELITIAN

5.1. Deskripsl Data

Data yang digunakan dalam peneUtian ini adalah data sekunder yang
diperoleh dari berbagai sumber penerbitan, seperti yang diterbitkan oleh Badan
Pusat Statistik (BPS ), dan sumber-sumber lain yang terkait dan relevan dengan
objek yang diteliti. Data-data tersebut adalah data jumlah tenaga kerja yang
bekerja pada sektor-sektor ekonomi Propinsi Sumatera Utara dimana data
tersebut dimulai dari tahun 1999 - 2003. Data tersebut tercennin dalam penduduk
berumur 10 Tahun ke atas yang bekerja menurut lapangan pekerjaan utama
Propinsi Sumatera Utara tahun 1999-2003 dan Indonesia tahun 1999-2003. Data
tersebut digunakan untuk menganaUsis penibahan pertumbuhan tenaga kerja pada
sembilan (9)sektor perekonomian Propinsi Sumatera Utara dan sembilan (9)
sektor perekonomian nasional. Data yang digunakan sesuai dengan teknik analisis
tersebut yaitu hanya data tenaga kerja Propinsi Sumatera Utara dan tenaga kerja
tingkat nasional menurut sektor ekonomi awal tahun anaUsis yaitu 1999-2003
seperti pada tabelberikut ini:
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5.2.Metode penelitian

Penelitian ini menggunakan metode analisis dalam perencanaan

pembangunan yaitu metode analisis kuantitatif sebagai berikut: (Prasetyo supomo,
1993, analisis shift-share)

AnaUsis kuantitatif yaita suatu metode yang menggunakan ramus-ramus

yang tersedia yang sesuai topik permasalahan yang diteliti. Dalam penelitian ini

digunakan teknik analisis perencanaan pembangunan yaitu Shift-Share. Shift-
Share yaitu teknik yang menggambarkan kinerja sektor-sektor disuatu daerah

propinsi dibandingkan dengan kinerja perekonomian Indonesia. Dengan
demikian, dapat ditunjuk-temukan adanya shift (pergeseran) hasil pembangunan
perekonomian daerah bila daerah itu memperoleh kemajuan sesuai dengan

kedudukannya dalam perekonomian propinsi Teknik ini membandingkan laju
pertumbuhan sektor-sektor di suatu daerah dengan dengan laju pertumbuhan

perekonomian propinsi serta sektor-sektonrya, dan mengamati penyimpangan-

penyimpangan dari perbandingan itu. Teknik analisis shift-share ini membagi

pertumbuhan sebagai perabahan (D) suatu variabel wilayah, seperti jumlah tenaga

kerja, nilai tambah, pendapatan atau output, selam kurun waktu tertentu menjadi

pengaruh-penganih: pertumbuhan propinsi (NX industry mix (bauran industri)

(M) dan keunggulan kompetitif. Pengaruh pertumbuhan propinsi disebut pengaruh

pangsa (i/wrej.pengarah bauran industri disebut proporsional shift atau bauran

komposisi, dan alchirnya pengaruh keunggulan kompetitif dinamakan pula
differential shift atau regional share. Itulah sebabnya disebut teknik shift-share
(Prasetyo Soepomo, 1993).
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Bentuk umum dan persamaan dari analisis Shift-Share dan komponen-
komponennya adalah sebagai berikut:

Dij-Nij +Mij + Oj

Keterangan :

i« sektor-sektor ekonomi yang diteliti

j =* wilayah ekonomi yang diteUti

Dalam penelitian ini variabel yang digunakan adalah tenaga kerja (E), maka:

Dij~E*ij-Eij

Nrj~Eij.m

Mij«Eij(rin-rn)

Cij~Eij(rij-rin)

Dimana rij, rin, dan rn mewakiU laju pertumbuhan propinsi dan laju

pertumbuhan nasional yang masing-masing didefinisikan sebagai:

rij- (E*ij-Eij)/E«

rin = (E* in-Bin)/Em

ra = (E*n-En)/En

Jadi nantinya didapat persamaan S-S untuk sektor idi wilayah j adalah:

Dij - Eij. rn +Eij (rin-rn)+Eij (rij-rin)

Keterangan Simbol-Simbol Anallsis Kuantitatif

rij - Uju pertumbuhan tenaga kerja sektor idi wilayahj( propinsi X

rin • Uju pertumbuhan tenaga kerja sektor idi wilayah n(nasional).

rn - Uju pertumbuhan tenaga kerja mwilayah n( nasional)
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Nij - Menipakan perabahan tenaga kerja sektor i di wilayah j dalam

memberikan kontribusi terhadap laju pertumbuhan nasional. Apabila

bertanda positif(+) berarti pertumbuhan sektor idi wilayah j (propinsi)

memberikan kontribusi positif dalam penyerapan tenaga kerja

nasional, demikian sebaliknya apabila mempunyai tanda negatif (-)
maupun nol.

Mij - Menipakan pengarah industri atau Industry Mix yang selanjutnya

disebut proportional shift atau bauran komposisi sector-sektor industri

di daerah yang bersangkutan dimana apabila Mij mempimyw tanda (+

) berarti bahwa variabel yang dianalisis mempunyai tingkat

pertumbuhan lebih cepat dari pertumbuhan keselurahan, demikian

sebaliknya apabila mempunyai tanda negatif(-) maupun not

Cij - Merupakan keunggulan tompetitif sektor i di wilayah j (propinsi)

atau disebut sebagai differential shift atau regional shift. Kadang-

kadang ini dinamakan komponen regional adalah sisa kelebihan.

Komponen ini mengukur besarnya shift regional netto yang

diakibatkan oleh sector-sektor industri tertentu yang tumbuh lebih

cepat atau lebih hunbat di daerah yang bersangkutan daripada tingkat

nasional yang disebabkan oleh fiwtor-fiUrtor lokasional intern. Apabila

bertanda positif ( +) berarti bahwa sektor i mempunyai kecepatan

untuk tumbuh dibandingkan dengan sektor yang sama di tingkat

nasional, atau dapat dinyatakan pula bahwa share suatu wilayah atas

tenaga kerja nasional pada sektor tertentu mengalami peningkatan.
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Apabila bertanda negatif berarti bahwa sektor i mempunyai

kecenderangan menghambat pertumbuhan dibandingkan dengan sektor

yang sama di nasional.

Eij - Tenaga kerja sektor idiwilayah j( propinsi).

Ein - Tenaga kerja di sektor idiwilayah n(nasional)

En » Tenaga kerja yang diserap oleh selunih unit ekonomi suatu region pada

wilayah n( nasional)

* = Menunjukkan tenaga kerja pada akhir tahun analisis.

D - Variabel wilayah seperti: tenaga kerja, nflai tambah, pendapatan atau

output selama kurun waktu tertentu.
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BAB VI

ANAUSIS DATA

6.1 Hasil Perkembangan Tenaga Kerja Propinsi Sumatera Utara tahun 1999-

2003 dengan jumlah penduduk yang berumur 10 tahun ke atas menggunakan

bantuan software komputer melalui program excel, dapat dilihat pada tabel

dibawahini.

TABEL 6.1

Perkembangan Jumlah Penduduk Sumatera Utara yang Berumur 10 Tahun
Ke Atas yang Bekerja Menurut Lapangan Pekerjaan Utama Propinsi

Sumatera Utara Tahun 1999 dan 2003

Sektor

Pertanian

Pertambangan dan galfan
Industri

Ustrik, gas dan air
Konstrukai

Perdagangan
Komunikasi

Keuangan
Jasa & Iain-Iain

Jumlah

1999

286305954

269186
39193444

1292092

16420330

88023737
25841831

1561277

74887473

2003

339589784

2067232

47859545

2380449
25558501

105178241
34516504

6828129

62018949

Perubahan
Abtohit

53283830

1798046

8866101

1088357

9138171

17154504
8674673
5266852

-12870524

Perabahan
per-n(%l

18,61080053
667,9567288
22,11109848
84,23215994
55,65156729
19,48849774
33,56833732
337,3425728

-17.18848458
533795324 ^*va•y%^^|y^y%•^^p^•^^ 92200010 1221.775278

Sumber: Statistik Sosial dan Kependudukan Sumatera Utara 1999-2003, diolah

Perkembangan tenaga kerja di Propinsi Sumatera Utara berdasarkan tabel

6.1 diatas menunjukkan bahwa pada kurun waktu 1999 - 2003 mengalami

peningkatan tenaga kerja. Peningkatan tenaga kerja tertinggi terjadi pada sektor

Pertambangan dan Oalian yang mencapai 667.9567288 %selama 5tahun terakhir.

Kemudian disusul oleh sektor Keuangan sebesar 3373425728 %, sektor Listrik,

Gas dan Air sebesar 84,23215994 % atau sekitar 1.088.357 orang, sektor
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konstruksi 55,65156729 %, sektor komunikasi sebesar 33,56833732 %, yang
terakhir yaitu sektor pertanian sebesar 18,61080053 %atau 53.283.830 tenaga
kerja dalam 5tahun terakhir, yang mengalanu>muranan adalah sektor Jasa d^
Uin-lain sebesar 17,18648458 %atau sekitar 12.870.524 orang tenaga kerja.

6.2 HasU Perkembangan Tenaga Kerja di Indonesia Tahun 1999-2003 dengan
jumlah penduduk yang berumur 10 tahun ke atas.

Tabcl&2
Perkembangan Jumlah Penduduk Indonesia yang Berumur 10 Tahun Ke
Atas yang Bekerja Menurut Upangan Kerja Utama di Indonesia tahun

1999 dan 2003

Sektor
Pertanian

Pertambangan dan galian
Industri

Ustrik, gas dan air
Konstruksi
Perdagangan
Komunikasi

Keuangan
Jasa & Iain-Iain

Jumlah

1999

42850037
782214

10922372

228941

3758440

18496488

4464340

829909
12925801

2003

49829808

887605

12334628

261327

1139417

4139417

18711033

5581942

1202103

Perubahan
Abeolut

6979769
85391

1412256

32386

•2619023

-14357071

14246663

4752033

-11723498

Perubahan
peieen

16,28882841
10,91657782
12,92993868
14,14600268

-89,68377838
-77,6205245
319,1213707
572,5968751

-90.69982897
95258342 94067248 I .1101004

Sumber: statistik Sosial dan Kependudukan Sumatera Utara 1999u2003, diolah707.99S461S

Perkembangan tenaga kerja di Indonesia berdasarkan tabel 6.2 diatas

menunjukkan bahwa pada kuran waktu 1999-2003 mengalami penunman dalam

menyerap tenaga kerja sebanyak 1.191.094 orang atau sekitar 707,9954615 %

Peningkatan tenaga kerja tertinggi terjadi pada sektor Keuangan yang mencapai
572,5968751 % selama 5 tahun terakhir. Kemudian disusul oleh sektor

Komunikasi sebesar 319,1213707 %, yang mengaJami penunman adalah sektor

jasa dan Iain-lain sebesar 90,69982897 %atau sekitar 11.723.498
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orang tenaga dalam 5 tahun terakhir . Penunman tenaga kerja juga terjadi pada

sektor konstruksi dan sebesar 69,68377838 %dan sektor perdagangan sebesar

77,6205245 %.

6.3 Proses pengolahan analisis data menggunakan bantuan software komputer

dengan program excel dan hasimya sebagai berikut

TABEL 6 J

HasO AnaUsis Shift-Share Tenaga Kerja Propinsi Sumatera Utara tahun
1999-2003

Sektor
Pertanian

Pertambangan dan galian
Industri

Ustrik, gas dan air
Konstruksi

Perdagangan
Komunikasi

Keuangan
Jasa &lain-laln
Jumlah

Komponen
Erak

Pertumbuhan
(N")
7401289

135108

1886571

39543

649178

3194813

771104

143346

2232579

Komponen
Bauran
Industri

(Ml»
-3123988

-132473
•1709247

-39077

-584836

-2600394

•698555

-135157
-2544233

Komponen
Keunggulan
Kompetitif

(CIJ)
2702447

82756

1234932

31919

•2683364

-14951489

14174113

4743844

-11411844

Jumlah
KeseJuruhan

IP")
6979769

85391

1412256

32386

-2619023

-14357071

14246663

4752033

-11723498
16453531 -11567940 -6076685 -1191094

Sumber: Statistik Sosial dan Kependudukan Sumatera Utara 1999-2003, diolah

Hasil anaUsis Shift Share Propinsi Sumatera Utara tahun 1999-2003 dapat

dilihat berdasarkan tabel 6.3 diatas, berikut ini akan dijelaskan hastt analisis

masing- masing sektorekonomitersebut:

1. Sektor Pertanian

Sektor Pertanian Propinsi Sumatera Utara berdasarkan anaUsis Shift Share

tahun 1999 - 2003 dipengaruhi oleh beberapa tomponen. Pengaruh Komponen

Pertumbuhan (Nij) sektor ini mempunyai kontribusi positifdalam menyumbang

tenaga kerja yaitu sebesar 7.401.289 jiwa terhadap penyerapan tenaga kerja
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di tingkat nasional. Hal ini didukung dengan lahan tanah yang subur dan Sumatera
Utara menipakan penghasil padi terbesar, selama perode 1996-2003 mengalami
peningkatan sebesar 1,03 %/tahun . Sedangkan pengaruh komponen Bauran
Industri ( Mij ) mempunyai efek negatif, hal ini menyebabkan pertanilnihan
tenaga kerja Propinsi Sumatera Utara tertinggal sebanyak 3.123.968 pekerja atau
pertumbuhan sektor pertanian dalam sisi tenaga kerja tumbuh relatif lebih lambat

dibandingkan pertumbuhan sektor sejenis pada tingkat nasional. Ini dialaoatkan
oleh komposisi sektor-sektor di Propinsi Sumatera Utara.

Pengaruh tomponen keunggulan kompetitif ( Oj ) sektor pertanian
mempunyai efek positif, menunjukkan bahwa sektor ini berkembang lebih cepat
sebanyak 2.702.447 orang tenaga kerja landing dengan sektor yang
bersangkutan pada tingkat nasional Artinya sektor ini mempunyai lokasional
intern dengan keadaan tanah yang baik untuk pertanian menjadikan sektor ini
tumbuh lebih cepat (Ubanding dengan sektor yang sama pada tingkat nasional.

Untuk jumlah keselurahan ( Dij Xsektor pertanian menunjukkan jumlah yang
positif sebesar 6.979.769 orang pekerja, Berarti menunjukkan kenaikan jumlah
tenaga kerja sebanyak 6.979.769 jiwa terhadap sektor sejenis di tingkat nasional

jadi pertumbuhan sektor ini lebih cepat daripada sektor yang sama pada tingkat
nasional.
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2. Sektor Pertambangan dan Penggallan

Sektor Pertambangan dan Penggatian Propinsi Sumatera Utara berdasarkan

analisis Shift Share yang mempenganihi adalah komponen efek pertumbuhan (

Nij ), sektor ini mempunyai kontribusi yang positif dengan memberikan

kontribusi tenaga kerja sebanyak 135.108 jiwa terhadap penyerapan tenaga kerja

di tingkat nasional. Sedangkan pengaruh komponen Bauran Industri ( Mij )

mempunyai efek yang negatif dengan mengurangi pertumbuhan tenaga kerja

sebanyak 132.473 orang terhadap sektor sejenis di tingkat nasional Kemudian

pengaruh komponen keunggulan kompetitif ( Cij ) sektor Pertambangan dan

Penggalian memperlihatkan efek positif, yang menunjukkan bahwa sektor ini

berkembang lebih cepat sebanyak 82.756 orang tenaga kerja dibandingkan dengan

sektor yang bersangkutan pada tingkat nasional Hal ini disebabkan adanya faktor

lokasional intern yang menguntungkan melalui sumber daya alamnya. Secara

keselurahan ( Dij ), sektor ini menunjukkan kenaikan jumlah tenaga kerja

sebanyak 85.391 jiwa terhadap sektor sejenis di tingkat nasional, yang artinya

bahwa pertumbuhan sektor ini lebih cepat daripada sektor yang sama pada tingkat
nasional.

3. Sektor Industri Pengolahan

Sektor Industri Pengolahan pada perekonomian Propinsi Sumatera Utara

yang dipenganihi oleh komponen efek pertumbuhan (Nij ) menunjukkan

kontribusi positif sebesar 1.886.571 orang pekerja mampu disumbangkan kepada

perekonomian di tingkat nasional. Artinya pertambahan lapangan kerja pada

sektor ini tumbuh lebih cepat dari pertumbuhan nasional rata-rata. Selanjutnya
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komponen Bauran Industri ( Mij )mempunyai efek negatif hal ini duuacetkan
oleh komposisi sekto*sektor industri tumbuh lebih lambat atau sedang merosot.
dengan mengurangi pertumbuhan tenaga kerja sebanyak 1.709.247 orang terhadap
sektor sejenis di tingkat nasional. Kemudian pengaruh komponen Iceunggulan
kompetitif (Cij )sektor Industri Pengolahan memperlihatkan efek positif yang
berarti sektor ini tumbuh lebih cepat sebanyak 1234.932 orang tenaga kerja yang
di dukung oleh sumber daya alam dan nilai output industri yang besar dan yang
sedang mencapai 41,01 triUun untuk sektor in, daripada pertumbuhan di sektor
yang bersangkutan pada tingkat nasional Secara keseluruhan ( Dij ), sektor ini
menunjukkan pertumbuhan lebih cepat dengan kenaikan jumlah tenaga kerja
sebanyak 1412.256jiwa terhadap selrtorsq^

4. SelrtorIJstrik.Ga^danAirBeraih

Sektor Ustrik, Gas dan Air Bersih Propinsi Sumatera Utara benlasarkan
anaUsis Shift Share tahun 1999 - 2003 dipenganihi oleh beberapa komponen.
Pengaruh Komponen Pertumbuhan ( Nij ) sektor ini mempunyai kontribusi
positif dalam menyumbang tenaga kerja yaitu sebesar 39.543 jiwa terhadap
penyerapan tenaga kerja tingkat nasional Sedangkan pengaruh komponen Bauran
Industri ( Mij )mempunyai efek negatif, hal ini menyebabkan pertumbuhan
tenaga kerja Propinsi Sumatera Utara tertinggal sebanyak 39.077 pekerja atau
pertumbuhan sektor Listrik, Gas, dan Air Bersm dalam sisi tenaga kerja ti^^
relatif lebfl, lambat moandingkan pertumbuhan sektor Ustrik, gas, dan air bersih
pada tingkat nasional Pengaruh komponen keimggulan kompetitif (Cij )sektor
tersebut mempunyai efek positif, dimana pertumbuhan tenaga kerja Propinsi
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Sumatera Utara tumbuh lebih cepat sebanyak 31.919 jiwa moaiulingkan dengan
pertumbuhan sektor sejenis di tingkat atonal. Arrinya sektor ini mempunyai
lokasonal intern yang menguntungkan. Untuk jumlah keselurahan (Dij ), sektor
listrik, gas, dan air bersih menunjukkan jumlah yang positif sebanyak 32.386 jiwa
yang mempunyai arti bahwa j>ertumbuhan sektor Ustrik, gas, dan air bersih di

Propinsi Sumatera Utara relatif lebih cepat dibanding pertumbuhan tenaga kerja
sektor sejenis ditingkat nasional.

5. Sektor Konstruksi

Sektor Konstruksi pada perekonomian Propinsi Sumatera Utara apabila
dipengaruhi oleh komponen efek pertumbuhan (Nij )menunjukkan kontribusi
positif sebesar 649.178 orang pekerja mampu flsumbangkan kepada penyerapan
tenaga kerja di tingkat nasional. Selanjutnya komponen Bauran Industri (Mij )
mempunyai efek negatif, yang berarti sektor im* tumbuh lebih lambat sebanyak
584.836 orang dftandingkan sektor sejenis di tingkat nasional. Kemudian
pengaruh komponen keunggulan kompetitif ( Qj ) sektor Konstruksi

memperlfliatkan nilai negatif. mengmdikasikan sektor ini tumbuh lebih lambat

sebanyak 2.683.364 orang tenaga kerja daripada pertumbuhan di sektor yang
bersangkutan pada tingkat nasional. Secara keselurahan ( Dij ), sektor ini
menunjukkan kontribusi negatifdalam menyerap tenaga kerja sejumlah 2.619.023
jiwa terhadap sektor sejenis di tingkat nasional. mi mengindflauuKan sektor ini
memberikan pertumbuhan yang lebih lambat dalam peiryerapan tenaga kerja pada
perekonomian tingkat nasional.
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6. Sektor Perdagangan

Sektor Perdagangan pada perekonomian Propinsi Sumatera Utara yang
dipenganihi oleh komponen efek pertumbuhan (Nij ) menunjukkan kontribusi
positif sebesar 3.194.813 orang pekerja yang mampu disumbangkan kepada
perekonomian di tingkat nasional. Selanjutnya komponen Bauran Industri (Mij )
mempunyai efek negatif, menunjukkan sektor ini berkembang lebih lambat dalam

penyerapan tenaga kerja sebanyak 2.600.394 orang terhadap sektor sejenis di

tingkat nasional Kemudian pengaruh komponen keunggulan kompetitif (Cij )
sektor Perdagangan memperlihatkan efek negatif dengan tumbuh lebih lambat

sebanyak 14.951.489 orang tenaga kerja daripada sektor yang bersangkutan pada
perekonomian nasional. Secara keselurahan ( Dij ) sektor Perdagangan ini

menunjukkan kontribusi negatif pada tenaga kerja sebanyak 14.357.071 jiwa
terhadap sektor sejenis di tingkat nasional Hal menunjukkan sektor ini

meningkat lebih lambat dalam penyerapan tenaga kerja pada perekonomian
tingkat nasional

7. Sektor Komunikasi

Sektor Kcnnimikasi Propinsi Sumatera Utara berdasarkan analisis Shift

Share yang mempenganihi adalah komponen efek perhjnmuh^

mempunyai kontribusi yang positif dengan memberikan kontribusi tenaga kerja

sebanyak 771.104 jiwa terhadap perekaiomian di tingkat nasional Sedangkan
pengaruh komponen Bauran Industri (Mij )mempunyai efek yang negatifdengan
tumbuh lebih lambat dalam penyerapan tenaga kerja sebanyak 698.555 orang

49



terhadap sektor sejenis di tingkat nasional Kemudian pengaruh komponen
keunggulan kompetitif ( fjij) sektor Komiinikasi meniperiihatkan efek positif
dengan berkembang lebih cepat sebanyak 14.174.113 orang tenaga kerja terhadap
sektor yang bersangkutan pada perekonomian tingkat nasional. Hal ini disebabkan

adanya faktor lokasional ektern yaitu sumber daya manusia yang berkualitas pada
sektor ini sehingga sektor ini dapat berkembang lebih cepat. Secara keselurahan (
Dij ), sektor ini menunjukkan kontribusi yang cukup besar tenaga kerja sebanyak
14.246.663 jiwa terhadap sektor sejenis di tingkat nasional. Yang berarti sektor ini

menyerap tenaga kerja lebih cepat dinanding perekonomian tingkat nasional

8. Sektor Keuangan

Berdasarkan Analisis Shift Share pada sektor Keuangan perekonomian

Propinsi Sumatera Utara menunjukkan penganih komponen efek pertumbuhan (
Nij ), menunjukkan kontribusi yang positif terhadap perekonomian tingkat'
nasional sebanyak 143.346 tenaga kerja. Kemudian pengaruh komponen Bauran

Industri ( Mij ) menunjukkan kontribusi yang negatif terhadap perekonomian

tingkat nasional, yang mengmdikasikan sektor ini tumbuh lebih lambat sebanyak
135.157 orang. Untuk penganih komponen keunggulan kompetitif (Cij )sektor

ini memberikan kontribisi yang sangat berarti dengan tumbuh lebih cepat dalam
penyerapan tenaga kerja sebanyak 4743.844 orang Hal ini disebabkan adanya

fiiktor lokasional ektern yaitu sumber daya manusia yang berkualitas pada sektor

ini sehingga sektor ini dapat berkembang lebih cepat. Untuk jumlah keselurahan (
Dij )sektor ini memberi kontribusi positif sebanyak 4.752.033 tenaga kerja atau
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tumbuh lebih cepat melebihi penyerapan tenaga kerja sektor Keuangan di tingkat
nasional

9. SektorJasa dan Urn-Iain

Sektor Jasa dan Lain-lain Propinsi Sumatera Utara berdasarkan analisis Shift
Share tahun 1999 - 2003 dipengaruhi oleh beberapa komponen. Penganih
Komponen Pertumbuhan (Nij )sektor ini mempunyai kontribusi positif dalam
menyumbang tenaga kerja yaitu sebesar 2.232.579 jiwa terhadap penyerapan
tenaga kerja tingkat nasional.

Sedangkan pengaruh komponen Bauran Industri ( Mij )mempunyai efek
negatif, hal ini menyebabkan pertumbuhan tenaga kerja Propinsi Sumatera Utara
tertinggal sebanyak 11.567.943 pekerja atau pertumbuhan sektor Jasa dan Lain-

lain dalam sisi tenaga kerja tumbuh relatif lebih lambat dioandingkan
pertumbuhan sektor sejenis pada tingkat nasional. Pengaruh komponen
keunggulan kompetitif (Cij )sektor tersebut mempunyai efek negatif, dimana
pertumbuhan tenaga kerja Propinsi Sumatera Utara lebih lambat sebanyak
U.411.844 jiwa dibandingkan dengan pertumbuhan sektor sejenis di tingkat
nasional Untuk jumlah keselurahan ( Dij ), sektor Jasa dan Uin-lam
menunjukkan jumlah yang negatif sebanyak 11.723.498 jiwa yang mempunyai
arti bahwa pertumbuhan sektor Jasa dan Uin-lain di Propinsi Sumatara Utara
relatif lebih lambat dibanding pertumbuhan tenaga kerja sektor sejenis ditingkat
nasional.
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6.4 Pembahasan Analisis Data

Temuan dari hasil anaUsis data di atas Tabel 6J menunjukkan

16.453.531 pekerja telah terserap akibat penganih komponen efek

pertumbuhan yang mengaldbatkan Propinsi Sumatera Utara mampu

memberikan kontribusi yang positif terhadap perekonomian di Indonesia,

Berdasarkan penganih ini sektor pertanian tetap menjadi penyumbang tenaga

kerja terbesar, sehingga mampu memberikan kontribusi yang positif terhadap

laju pertumbuhan nasional tenaga kerja. Hal ini didukung dengan lahan tanah

yang subur dan Sumatera Utara menipakan penghasfl padi terbesar, selama

periode 1996-2003 mengalami peningkatan sebesar 1,03 %Aahun. Ini juga

diikuti sektor-sektor lain walaupun kontribusi tidak terlalu besar. Nilai positif

ini mampu mengangkat perekonomian Propinsi Sumatera Utara karena dapat

diindikasikan bahwa semakin banyak tenaga kerja terserap berdasarkan

pengaruh efek pertumbuhan maka perekonomian daerah tersebut semakin

maju, dengan terisinya sektor-sektor perekonomian yang ada.

Komponen bauran industri sebagai penganih kedua yang menjelaskan

perbedaan penyerapan tenaga kerja tingkat nasional dan penyerapan tenaga

kerja pada Propinsi Sumatera Utara menunjukkan bahwa penyerapan tenaga

kerjanya lebih lambat daripada tingkat nasional Dttihat dari Tabel 6.3 angka

sebesar 11.567.940 orang telah menunjukkan bahwa Propinsi Sumatera Utara

tertinggal dari perekonomian pada tingkat nasional, sektor yang paling banyak

menyebabkan perekonomian Propinsi Sumatera Utara tertinggal adalah sektor
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pertambangan dan galian yang tertinggal sebanyak 132473.4007 pekerja
dibanding dengan tingkat nasional kemudian diikuti sektor perdagangan yang
menunujukkan nilai negatif sebesar 2.600,394 orang Pada analisis data

menunjukkan semua sektor pada tenaga kerja Propinsi Sumatera Utara

menunjukkan nilai negatif, yang artinya perekonomian Propinsi Sumatera

Utara tertinggal dari tingkat nasional akibat pengaruh bauran industri.

Berdasarkan penganih kedua ini nampaknya perekonomian Propinsi Sumatera
Utara masih tertinggal, untuk menaikkan pertumbuhan tersebut perlu adanya
peningkatan kinerja sektor-sektor perekonomian tersebut dalam menyerap
tenaga kerja.

Pengaruh komponen keunggulan kompetitif sebagai penganih ketiga dari

analisis tenaga kerja Propinsi Sumatera Utara riampaknya menunjukkan

pertumbuhan yang negatif. Menurut Tabel 6.3 ada enam sektor yang

mempunyai nilai positif atau berkembang lebih cepat daripada perkembangan

sektor-sektor sejenis pada perekonomian tingkat nasional, akan tetapi ada tiga
sektor yang memiliki nilai negatif, ini disebabkan kurangnya fektor ekstem

dalam sektor ini. sektor perdagangan menunjukkan pertumbuhan lebih lambat

daripada sektor sejenis pada tingkat nasional sebanyak 14.951.489 pekerja,

dan disusul sektor jasa sebanyak 11.411.844 pekerja. Sektor yang berkembang
paling cepat adalah sektor komunikasi yang mampu menyerap tenaga kerja
sebanyak 14.174.113 orang lebih banyak dibanding sektor sejenis pada
perekonomian tingkat nasional Diikuti sektor industri, pertanian,

pertambangan dan galian, listrik gas dan air yang mempunyai nilai
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perkembangan besar dibandingkan sektOT-sektor yang sama di tingkat
nasional.

Secara keselurahan (Dij )tingkat pertumbuhan penyerapan tenaga kerja
sektor - sektor ekonomi Propinsi Sumatera Utara, Menurut Tabel 6.3 Propinsi
Sumatera Utara tumbuh lebih cepat dalam penyerapan tenaga kerja dibanding
sektor - sektor sejenis dalam perekonomian tingkat nasional. Sektor angkutan
dankomunikasi merupakan sektor yang memflild kontnousi palmg besar atau
memberikan nilai positif dalam penyerapan tenaga kerja di Propinsi Sumatera

Utara menurut tahun analisis 1999 - 2003. Urutan kedua disumbangkan oleh
sektor Pertanian. Kesimpulan dari hasil analisis Shtfl Share adalah bahwa

dalam struktur perekonomian Propinsi Sumatera Utara yang menjadi penyerap
tenaga kerja terbesar adalah sektor angkutan dan komunikasi
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BAB VII

KESIMPULAN BAN IMPLIKASI

7.1 Kesimpulan

Hasil penelitian dan perhitungan dengan metode ShiftShare pada sektor -

sektor ekonomi Propinsi Sumatera Utara periodc 1999- 2003 yang dianalisis

dari kuran waktu diperoleh kesimpulan:

1. Dilihat dari hasil analisis Shift Share ( S - S ) tahun analisis 1999 -

2003. Bila dilihat dari komponen efek pertumbuhan (Nij) menunjukkan

bahwa total laju pertumbuhan sektor - sektor ekonomi melalui data

tenaga kerja Propinsi Sumatera Utara adalah positif, artinya penyerapan

tenaga kerja pada sektor - sektor ekonomi Propinsi Sumatera Utara

memberikan kontribusi yang cukup besar perekonomian nasional dalam

penyerapan tenaga kerja. Berdasarkan penganih komponen efek

pertumbuhan ini sektor Pertanian memberikan kontribusi yang sangat

besar dalam penyerapan tenaga kerja. yaitu mencapai 7.401.289 orang.

Kemudian diikuti oleh sektor Perdagangan yang mampu menyerap

3.194.813 pekerja. Selanjutnya sektor Jasa dan Uin-lain, Industri,

Komunikasi, Konstruksi, Keuangan, Pertambangan dan Galian, dan

Listrik Air.Gas. Sektor yang memberikan kontribusi paling kecil adalah

sektor Listrik, Gas, dan Air. Akan tetapi semua sektor menunjukkan nilai

positif, artinya berdasarkan pengaruh komponen efek pertumbuhan ini

penyerapan tenaga kerja di Propinsi Sumatera Utara telah memberikan
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kontribusi yang sangat besar terhadap penyerapan tenaga kerja pada
perekonomian tingkat nasional

2. Bttadiamati dari komponen Bauran Industri (M«) menunjukkan bahwa

total dari nilai penyerapan tenaga kerja di Propinsi Sumatera Utara

adalah negatif. Artinya penyerapan tenaga kerja di Propinsi Sumatera

Utara berkembang lebih lambat dari daripada laju penyerapan tenaga

kerja di tingkat nasional untuk sektor - sektor ekonomi. Semua sektor

pada perekonomian Propinsi Sumatera Utara menunjukkan nilai negatif,

ini berarti dalam menyerap tenaga kerja lebih lambat dibanding

penyerapan tenaga kerja masing-masing sektor pada perekonomian

tingkat nasional Sektor yang berkembang paling lambat dalam

penyerapan tenaga kerja di Propinsi Sumatera Utara adalah Listrik, Gas

dan Air, sektor ini lebih lambat menyerap tenaga kerja sejumlah 39.077

orang dibanding dengan sektor sejenis di tingkat nasional. Diikuti sektor

Konstruksi, Pertambangan dan Galian, Keuangan, Industri, Jasa dan

Uin-lain, Perdagangan, Komunikasi, dan Pertanian.

3. Penganih komponen keunggulan kompetitif ( Cij ) sebagai komponen

ketiga dari perubahan penyerapan tenaga kerja di Propinsi Sumatera

Utara menunjukkan nilai negatif yang berarti perekonomian Propinsi

Sumatera Utara menyerap tenaga kerja lebih lambat dibandingkan

perekonomian tingkat nasional. Akan tetapi sektor Komunikasi pada

perekonomian Propinsi Sumatera Utara berkembang lebih cepat

dibanding sektor sejenis pada perekonomian tmgkat nasional yaitu
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sebesar 14.174.113 orang, dan juga pada sektor Pertanian berkembang
lebih cepat yaitu sebesar 2.702.447 orang pekerja. Jadi, ada riga sektor
yang berkembang lebih lambat dibanding dengan perekonomian tingkat

nasional Yang berkembang paling lambat adalah sektor Perdagangan ,
diikuti sektor Jasa dan Uin-lain, serta sektor Konstruksi.

4. Secara keselurahan (Dij) tingkat pertumbuhan penyerapan tenaga kerja
sektor - sektor ekonomi Propinsi Sumatera Utara tumbuh lebih lambat

dalam penyerapan tenaga kerja dibanding sektor - sektor sejenis dalam

perekonomian nasional. Sektor Perdagangan merupakan sektor yang

memiliki kontribusi negatif dalam penyerapan tenaga kerja di Propinsi

Sumatera Utara menurut tahun analisis 1999 - 2003. Urutan kedua oleh

sektor Jasa dan Uin-lain, dan urutan ketiga adalah sektor Kontfniksi.

Kesimpulan dari analisis Shift Share adalah bahwa dalam perekonomian

Propinsi Sumatera Utara yang menjadi penyerap tenaga kerja terbesar
adalah sektor Komunikasi.

5. Pada struktur perekonomian Propinsi Sumatera Utara kuran waktu 1999

- 2003 berdasarkan perubahan absolut tenaga kerja dan analisis Shift

Share tidak terjadi pergeseran, sektor pertanian menipakan kontributor

penyerap tenaga kerja terbesar. Sektor lain yang cukup potensial dalam

penyerapan tenaga kerja pada perekonomian Propinsi Sumatera Utara

adalah sektor Perdagangan dan Konstruksi
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7.2 Implikasi

Kesimpulan yang telah dikemukakan di atas serta dikaitkan dengan era

globaUsasi, dimana diharapkan kemandirian dan inisiatif dari daerah untuk

membangun potensi daerahnya maka penulis menyarankan beberapa hal berikut:

1. Kepada Pemerintah Daerah Tmgkat IPropinsi Sumatera Utara agar lebih

memaksimalkan potensi sektor - sektor perekonomian yang mampu

menyerap tenaga kerja untuk mengurangi tmgkat pengangguran dan

kesejahteraan masyarakat. Sektor potensial tersebut adalah Perdagangan

yang telah menyerap tenaga kerja lebih cepat daripada perekonomian

tingakat nasional.

2. Memantapkan dan meningkatkan sektor - sektor ekonomi non unggulan

agar mampu memberdayakan sumber daya manusianya, menciptakan

masyarakat yang menguasai teknologi, sehingga nantinya dapat menjadi

sektor - sektor yang unggul dan mampu menyerap tenaga kerja lebih

banyak lagi. Tidak menutup kemungkinan sektor tersebut juga mampu

menyerap tenaga kerja lebih besar dan dapat bersaing pada sektor-sektor

lainnya.
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